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UNIVERSITAS TIDAR
I. Profil Universitas Tidar
Universitas Tidar (UNTIDAR) pusat mentransfer ilmu pengetahuan, pusat riset (research) dan pusat pengembangan budaya. Untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan pendidikan ini UNTIDAR wajib melaksanakan tridarma pergurun tinggi: pendididikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Kegiatan pendidikan ini dilaksanakan dalam berbagai bentuk intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakuler. Kegiatan belajar, alih-aqlih pendidikan, dilaksanakan/dilakukan melalui kegiatan mengajar belajar (pembelajaran) di kelas, di laboratorium, melakukan berdiskusi, membaca buku, membaca e-book, membaca jurnal dan arikel di internet, serta kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya. Kegiatan ini akan mencapai kompetensi/hasil-belajar/hasil pembelajaran.
Riset merupakan kegiatan yang merupakan bagian integral tridarma perguruan tinggi. Riset dilaksanakan dengan tujuan mengetahui, memahami, dsb, secara-dalam untuk membuktikan perihal yang dikaji, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Riset menemukan atau merangkai unit yang dikaji. Semua Riset diarahkan untuk hilirisasi yang bisa mendukung industri, dll. Riset bisa pula diujudkan menjadi pendekatan-riset dalam  pembelajaran, termasuk metode dan teknik pembelajaran. Riset dijadikan sebagai rangka berpikir (paradigma) dan seperangkat asumsi (pendekatan) kegiatan pembelajaran, misalnya dosen mengajar, sedangkan mahasiswa belajar. Penggunaan paradigma dan pendekatan riset dalam belajar mengajar  terdapat berbagai hsil-belajar, antara lain, dengan cara: (1) diawali penemuan fenomena, (2) memperoleh (menambah) ilmu pengetahuan atau teori-baru, (3) menentukan cara (metode dan teknik), (4) melakukan  analisis fakta (data), dan (5) mendiskusikan hasil-hasil analisis fakta (data), serta (6) jika diteruskan mengasilkan suatu unit, formula atau produksi baru.

Budaya dijadikan bagian mengkaji kehidupan faktual dan kehidupan yang “diolah” secara imajinatif. Budaya dikembangkan oleh sivitas akademika untuk menghasilkan jiwa seni, “olah seni” dan karya seni.

Kecakapan atau kemampuan (kompetensi) ini harus dicapai oleh dosen dan mahasiswa sehingga mahasiswa mempunyai wewenang dan tanggung jawab: (1) lulusan yang memiliki kecakapan ilmu sehingga mampu mengkaji fenomena dan mampu menyelesaikan masalah dengan tepat, (2) lulusan memiliki kecakapan keterampilan secara umum dan kecakapan keterampilan (khusus) yang sesuai dengan bidang ilmu atau disiplin ilmu, dan (3) lulusan mempunyai kekayaan batiniah perihal sikap dan nilai-nilai kehidupan (afeksi). Afeksi ini akan lahir (muncul) dan mengalir secara intuitif dalam kehidupannya, masuk bersama pula dalam domain kognitif dan psikomotor. 
UNTIDAR mengangkat Pola Ilmiah Pokok (PIP) “pengembangan kewirausahaan dan pembangunan perdesaan”. Mahasiswa pun mengkaji secara teoretis dan praktis kewirausahaan sehingga tumbuh jiwa berwirausaha bahkan mempunyai keberanian membuka peluang usahaatau pelaku usaha. Dalam kegiatan ini lulusan UNTIDAR mampu secara keilmuan dan praktik wirausaha bahkan dari aspek lain, mahasiswa memiliki kekayaan ipteks dan wirausaha yang bisa disumbangkan bisa untuk mendampingi masyarakat, terutama masyarakat desa, sehingga masyarakat desa akan dapat tumbuh dan meningkat kekayaan keilmuan, keterampilan atau nilai akademis. Dengan sentuhan ipteks dan mengajak berwirausaha yang berkelanjutan oleh sivitas akademika, masyarakat desa pun diharapkan bisa mengangkat potensi perekonomian, pertanian, lingkungan, pendidikan, tata pemerintahan, dll.
Masih rencana besar, UNTIDAR mempunyai gagasan perihal tanaman verbal dan tanaman obat tradisoanal. Tanaman ini perlu diteliti dan dikembangkan secara ilmiah melalui kegiatan yang dinamakan saintifikasi obat tradisional. Tanaman ini diolah diproduksi dan digunakan untuk obat melalui klinik herbal.
II. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan

Riset merupakan kegiatan berpikir (merenung) yang bersumber pada fakta (data empiris) yang dikaji secara ilmiah untuk mengembangkan ilmu/teori/pengetahuan ilmah/cipta karya (ranah kognisi), mengahasilkan teknologi (ranah psikomotor), dan masing-masing kegiatan itu terdapat afeksi. Dengan kecakapan-kecakapan ini lulusan mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang tinggi. 
Dalam hal ini, riset juga dapat dipandang atau digunakan untuk cara mengajar belajar. Dalam riset terdapat ilmu pengetahuan, cara (metode), analisis kegaiatan analisis dan pembahasan, bahkan menghasilkan suatu unit (produk). Nilai-nilai riset ini dapat diarahkan untuk cara mengajar belajar sebagai paradigma, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran dalam mengkaji suatu fenomena. Atas pemikiran ini UNTIDAR menentukan visi dan misi.
Visi

Tri Darma Perguruan Tinggi terdapat unsur riset. Riset harus dilaksanakan oleh Sivitas akademika. Selain itu riset dijadikan sebagai paradigma dan pendekatan pembelajaran untuk mengkaji fenomena yang dinyatakan dalam visi: “Universitas berbasis riset dalam mengembangkan ipteks dan wirausaha.”
Misi

Nilai-nilai riset yang dimaksud di atas digunakan sebagai cara-cara mengajar berlajar yang dirumuskan dalam misi yang berikut:

· Mengembangnan ipteks didasari pendekatan riset,
· Melaksanakan tridarma perguruan tinggi didasari pendekatan riset,
· Mengembangkan praktik wirausaha didasari pendekatan riset, dan
· Melaksanakan tata kelola dan tata kerja perguruan tinggi didasari riset.
Tujuan Pendidikan

Sesuai visi dan misi di atas, mahasiswa mencapai kecakapan yang tinggi dalam bidang ipteks, wirausaha dan perdesaan dalam ranah keilmuan (kognisi) dan mampu memproduksi serta mampu menghilirkan ke industri.  Nilai-nilai afeksi yang tinggi secara intuitif menyertai kognisi dan psikomotor sehingga (1) mahasiswa mempunyai pula kewenangan dan tanggung jawab tinggi pula, dan (2)  mahasiswa mampu berperan aktif dalam kehidupan regional, nasional, dan ASEAN, bahkan global. Tujuan pendidikan dicapai dengan menerapkan paradigma dan paradigma dab pendekatan riset , yaitu menerapkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip riset.

III. Sasaran dan Strategi Pencapaian
Sivitas akademika melaksanakan berbagai kegiatan mengajar belajar dan kegiatan pendidikan lain dengan melakukan, misal mengggali (explore), kegiatan  intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Dengan berbasis riset, sivitas akademika membangun rangka berpikir (paradigma) dan membangun seperangkat asumsi (pendekatan) dengan melakukan penggalian dan penentuan fenomena. Intinya, implementasi riset ini sivitas akademika melakukan cara-cara:
1. Eksplorasi ilmu/teori/pengetahuan; mahasiswa menjelajah ilmu/teori/pengetahuan untuk dijadikan dasar, acuan dan arah dalam mengkaji/menganalisis/menguraikan/ menjabarkan, menerapkan fakta/data/fenomena.
2. Metode; mahasiswa menentukan cara-cara (metode dan teknik) mengkaji, mengalisis menguraikan, menerapkan, menjabarkan, mengaitkan merangkai, membentuk perihal fakta/data/fenomena membentuk mewujudkan suatu unit.
3. Analisis data dan pembahasan; mahasiswa melakukan menganalisis/mengkaji/ mengurai/menjabarkan, menerapkan, memadukan,  dan membentuk fakta/data/ fenomena. Selain kegiatan-kegiatan ini disertai pula kegiatan membahas. Cara menganalisis hasil kegiatan iini dengan argumen-argumen ilmiah/teoretis/keilmuan dalam membentuk (merangkai) mewujudkan suatu unit (produk).
4. Hasil riset; mahasiswa mampu menyusun simpulan atas kegiatan di atas yang menghasilkan desain, kaidah atau sistem (secara verbal) dalam mengembangkan ilmu pengetahuan atau menghasilkan (unit) produk, dll. 
IV. Profil Lulusan

Mahasiswa lulus telah mempunyai hasil-belajar atau capaian pembelajaran. Mahasiswa ini mempunyai wewenang dan tanggung belajar. Dasar pemikiran ini, SKL S1 ialah lulusan yang mencapai capaian kompetensi/capaian pembelajaran ipteks (dan vokasi) serta mencapai kewirausahaan.

Kegiatan pendidikan-formal menghasilkan lulusan yang mempunyai kompetensi tinggi dan capaian belajar (cakapaian pembelajaran/learning outcames) yang tinggi pula sesuai profil lulusan yang berikut:
1. Strata 1: lulusan (Sarjana) yang memiliki kompetensi ipteks tinggi (dari segi kogniti, afeksi, psikomotor) sesuai disiplin ilmu dan memiliki kemampuan berwirausaha sehingga mereka mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang tinggi.
2. Diploma III: lulusan (Ahli Madya) yang memiliki kompetens vokasi dan ilmu serta seni yang tinggi dan ipteks  (dari segi kognitif, afeksi, psikomotor) yang lain lagi pula sesuai dengan disiplin ilmunya serta memiliki kompetensi berwirausaha sehinga mereka mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang tinggi.
V. Standar Kompetensi Lulusan


Setiap program studi menentukan standar kompetensi lulusan (SKL) berbeda-beda. SKL sesuai dengan disiplin ilmu, yaitu kompetensi utama. SKL sesuai dengan ilmu yang  relevan dengan disiplin ilmu, yaitu kompetensi pendukung. SKL yang lain atau gayut, yatu “Kewirausahaan”. Dengan standar kompetensi kewirausahaan ini, lulusan setiap program studi harus mencapai kompetensi/capaian belajar/capaian pembelajaran menjadi distributor, jasa dan atau produsen. 


Mahasiswa setelah mencapai ketuntasan kompetensi dan menyelesaikan semua sks, mahasiswa berhak lulus. Kompetensi yang dicapai oleh seorang mahasiswa mempunyai standar kompetensi dimulai oleh batas minimal sampai dengan batas setinggi-tingginya dalam kegiatan pendidikan. Mahasiswa/lulusan (batas kompetensi minimal), yaitu dengan ditunjukkan mencapai indek prestasi dua, mahasiswa/lulusan mencapai kompetensi lebih tinggi sampai indek prestasi 4.

Penilaian pembelajaran mencakupi: edukatif, otentik, objektif, akuntabel, transparan dan integrasi. Peniliaan dilakukan pada pelaksanaan proses, tugas terstruktur, ujian (UTS dan UAS).

Mahasiswa yang mencapai, mengusai dan memiliki semua kompetensi dari hasil cerminan belajar,  yang sesuai disiplin ilmu dan kewirausahaan, mahasiswa ini telah:
1. Mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta ipteks, termasuk wirausaha (ranah kognisi/learning to know dan terdapat pula afeksi).
2. Menerapkan dan memproduksi atau mencipta; ketika memproduksi ipteks (cipta suatu karya/unit, termasuk jasa) dan wirausaha (ranah kognitif/learning to do  dan terdapat pula afektif), dan
3. Mewujudkan, “menyandingkan” dan melaksakan kognisi dan atau psikomotor lain terdapat juga nilai-nilai luhur kehidupan ini (ranah afeksi/learning to be dan learning live together).
Kelompok isi bahan kajian dalam kelompok matakuliah mencakupi regional, nasional, Asean, bahkan global. Bahan kajian ini mencakupi membentuk keterampilan umum dan sikap (nilai-nilai agamis dan patriotik) yang kuat sehingga bangga menjadi bangsa Indonesia. Isi bahan kajian lain mencakupi pengetahuan dan keterampilan khusus. Cakupan kelompok isi SKD akan dijabarkan dalam matakuliah berikut ini dalam kolom di bawah ini. 

VI Standar Bahan Kajian

Standar Bahan Kajian (SBK) ditentukan aspek, standar kompetensi lulusan. Jadi, SBK ini didasari dan diarahkan oleh standar kompetensi lulusan jiwa kompetensi.  

Atas dasar jiwa kompetensi, SBK menunjukkan isi kajian (minimal) yang harus dicapai dan dimiliki oleh mahasiswa agar mahasiswa ini menjadi sarjana atau ahli madya. Atas dasar jiwa kompetensi, SBK menunjukkan keluasan bahan yang dikaji oleh mahasiswa. Atas dasar jiwa kompetensi, SBK ini menunjukkan kedalaman bahan yang dikaji oleh mahasiswa. Atas dasar jiwa kompetensi pula, SBK pun menunjukkan kelompok bahan yang dikaji oleh mahaiswa. Atas dasar jiwa kompetensi, mahasiswa yang mempunyai kemampuan yang lebih tinggi bisa mencapai keluasan dan kedalaman bahan kajian yang lebih tinggi lagi dengan cara mahasiswa mendapat fositator (melakukan  pembelajaran) dari dosen.
SBK mencakupi tiga kompetensi: kompetensi utama, kompetensi pendukung, kompetensi lain. SBK “utama” yang dirumuskan program studi untuk mencakupi kompetensi utama. SBK “pendukung” yang dirumuskan oleh prodi pula untuk mencapai kompetensi pendukung. SBK lain dirumuskan oleh universitas (sifat intitusional) untuk mencapai kompetensi kecakapan berwirausaha. Standar kompetensi wirausaha mencakupi mengenalkan, mengkaji dan mempraktikkan wirausaha. 
(Contoh:)

Pengembangan Standar Kompetensi Lulusan

	No
	Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
	Indikator (SKL)
	Standar Bahan Kajian (SBK)
	Capaian Pembelajaran (CP)

	4
	mengembangkan kebahasaan bahasa Indonesia 


	● mengalisis fonem bahasa Indonesia 

● menentukan karaktaristik dan sistem fonem bahasa Indonesia


	● fonem dalam tuturan dan tulisan

● karakteristik dan sistem fonem 


	●mampu menganalisis berbagai fonem

●mampu menentukan karaktersiti fonem

●mampu menggunakan fonem



	
	
	● menganalisis kata dalam wacana

● menentukan karakateristik dan sistem kata dalam wacana


	● kata fenomenal dalam wacana

● karakteritikan dan sistem kata bahasa


	●mampu menganalisis berbagai kata yang fenomenal dalam wacana 
●mampu menggunakan kata yang fenomenal dalam frasa atau kalimat

	5

	…………….
	
	
	


VII Matakuliah


Berbagai SKL, SBK dan CP yang sangat luas-dalam yang perlu diturunkan manjadi satuan bahan kajian yang sangat lebih terukur, cakupan-terukur selanjutnya diberi nama matakuliah. 
Setiap matakuliah mempunyai cakupan indikator SKL, nama Matakuliah, Kode, digit, sks, dan ranah pendidikan. Khusus ranah pendidikan kompetensi sebagai berikut:
Matakuliah

	No
	Indikator SKL
	Matakuliah
	Kode
	Sks
	Ranah Pendidikan

	
	
	
	
	
	K
	P
	A

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	● mengalisis fonem bahasa Indonesia 

● menentukan karaktaristik dan sistem fonem bahasa Indonesia

menganalisis kata dalam wacana

● menentukan karakateristik dan sistem kata dalam wacana


	Fonologi

Morfologi
	042206
	3

4
	√

K4

K6

√

K4

K6
	
	√

√




Catatan Kode:

1. Digit 1 dan 2: Nama Prodi

2. Digit 3: matakuliah ditempat tahun 1, 2, 3,4

3. Digit 4: pelaksanaan gasal atau semester 1 atau 2

4. Digit 5 dan 6: nomor urut matakuliah 00-99.

Contoh:

042206: 04 Pogram Stdu Pendidikan Bahasa  dan Sastra Inonesia


  2   matakuliah diambil tahun ke-2


  2   matakuliah diambil semester 2


  06 urutan matakuliah.  
VIII DISKRIPSI MATAKULIAH
Matakuliha mempunyai cukupan isi dengan kedalaman dan keluasan. Cakupan ini dideskripsikan oleh program studi, misalnya:

Matakuliah ini …. menerapkan  ……….. 
Matakuliah ini …. mengenalisis ………..

Matakuliah ini …. mengevaluasi ……….

Matakuliah ini …. mencipta ………..

Matakuliah ini …. membuat ………..

IX. Capaian Pembelajaran

Proses pendidikan menjangkau hasil capaian-pendidikan. Proses belajar mencapai hasil-belajar. Proses pendidikan (belajar) dituangkan dalam dengan istilah kompetensi sehinga hasil kompetensi ialah capaian kompetensi. Selanjutnya, semua capaian kompetensi bermuara pada capaian pembelajaran (lihat paparan di atas).

Capaian pembelajaran sikap dan tata nilai seperti yang dirumuskan KKNI, sedangkan program studi bisa menambahkan butir  (item)-nya. Capaian pembelajaran keterampilan umum pun, seperti yang dirumuskan pada program studi, program studi bisa nemabahkan butir (item)-nya. Capaian pengetahuan dirumuskan oleh program studi. Capaian keterampilan khusus dirumuskan oleh program  studi.
Standar kompetensi dan capaian pembelajaran dikembangkan dan dirumuskan dengan mencakupi: kognisi (learning to know), psikomotor: keterampilan umum dan keterampilan khusus (learning to do), sikap dan nilai-nilai (learning to be dan learning to live together).
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